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Abstract 

Increasing soybean production through the mutation induction technique used to obtain high-protein plants is achieved 

through the use of the chemical mutation Diethyl Sulfate (DES). The use of empty oil palm fruit bunches (TKKS) can reduce 

the use of chemical fertilizers and can be one solution for utilizing palm oil waste as a nutrient and maintaining soil 
moisture through a mechanism to reduce evaporation. This research aims to determine the effect of diethyl sulfate and the 

use of empty palm oil bunch mulch on increasing soybean (Glycine max L.) production. The research was conducted from 

June to September 2023 on the agro-agricultural land of the Indonesian Community Development University (UPMI), Jl. 

Marindal II Village Hall, Pasar 12, Medan. The experiment was arranged in a factorial randomized block design (RAK) 
with diethyl sulfate induction treatment (D0, D1, and D2) with respective concentrations (0, 0.05%, and 0.01%) and 

organic mulch treatment of empty palm oil bunches (M0, M1, and M2), each of 5 kg/plot and 10 kg/plot, repeated three 

times for each treatment. The results showed that diethyl sulfate-induced soybean plants had a very significant effect on 

plant height, flowering age, sample seed weight, and the weight of 100 seeds at a concentration of 0.01% with a soaking 
time of 4 hours. Providing TKKS organic mulch had a very significant effect on plant height, flowering age, sample seed 

weight, and the weight of 100 seeds at a dose of 10 kg/plot. The interaction between the two treatment combinations showed 

a very significant effect on plant height, flowering age, number of pods sampled, and weight of 100 seeds. The combination 

of treatments, namely D2M2 (0.01% with 4 hours of soaking and 10 kg/plot), is thought to be the response of the two 

treatments that can simultaneously support the growth and production of soybean plants. 

Keywords: diethyl sulfate, soybeans, empty oil palm bunches, soaking. 

Abstrak 

Peningkatan produksi kedelai melalui teknik induksi mutasi menggunakan untuk memperoleh tanaman tinggi protein 
adalah penggunaan mutasi kimia Dietil Sulfat (DES). Penggunaan tandan kosong kelapa sawit (TKKS) untuk mengurangi 

penggunaan pupuk kimia dan dan  dapat menjadi salah satu solusinya untuk pemanfaatan limbah sawit sebagai unsur hara 

dan menjaga kelembaban tanah melalui mekanisme mengurangi penguapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Dietil Sulfat dan penggunaan Mulsa Tandan Kosong Kelapa Sawit terhadap peningkatan produksi kedelai 
(Glycine max L.). Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai September 2023, di lahan agro pertanian Universitas 

Pembinaan Masyarakayat Indonesia (UPMI), Jl. Balai Desa Marindal II Pasar 12 Medan. Percobaan diatur dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan perlakuan induksi Dietil Sulfat (D0, D1 dan D2) masing-masing 

konsentrasi (0; 0,05%; dan 0,01%) dan perlakuan mulsa organik Tandan Kosong Kelapa Sawit (M0, M1 dan M2) masing 
masing sebesar (0; 5 kg/plot; dan 10 kg/plot) diulang tiga kali setiap perlakuan. Hasilnya terlihat bahwa tanaman kedelai 

diinduksi Dietil Sulfat berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman, umur berbunga, bobot biji persampel, bobot 100 biji 

pada konsentrasi sebesar 0,01% dengan lama perendaman 4 jam. Pemberian mulsa organik TKKS berpengaruh sangat 

nyata pada tinggi tanaman, umur berbunga, bobot biji persampel, dan bobot 100 biji dengan dosis 10 kg/plot. Interaksi 
kedua kombinasi perlakuan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah 

polong persampel, dan bobot 100 biji. Kombinasi perlakuan yaitu D2M2 (0,01% dengan 4 jam perendaman + 10 kg/plot) 

diduga respon dari kedua perlakuan tersebut mampu secara bersamaan dalam mendukung pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai.  

Kata Kunci: dietil sulfat, kedelai, tandan kosong kelapa sawit, perendaman. 

1. Pendahuluan 

Di Indonesia, kedelai merupakan tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi dan jagung. 

Kedelai mempunyai peranan penting sebagai sumber protein yang terjangkau dan baik, yang 

sebagian besar dikonsumsi dalam bentuk tempe dan tahu yang merupakan makanan favorit 

sebagian besar masyarakat di Indonesia. Karena peranannya yang penting dalam pangan 

masyarakat Indonesia, kedelai harus tersedia dalam jumlah yang cukup seiring dengan 
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peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya dan kebutuhan kedelai sebagai bahan baku 

industri pangan. Pada tahun 2020 hingga 2024, kebutuhan kedelai nasional berkisar antara 

2,73 hingga 3,29 juta ton. Pada periode tersebut, tingkat konsumsi kedelai berfluktuasi dan 

cenderung meningkat sebesar 1,46% per tahun. Angka tersebut adalah 10,17 kg/kapita/tahun 

pada tahun 2019 dan sedikit meningkat menjadi 12,15 kg/kapita/tahun pada tahun 2020. 

Peningkatan tersebut diduga terkait dengan pandemi global COVID-19 yang menyebabkan 

menurunnya daya beli masyarakat terhadap sumber protein hewani. Pola konsumsi 

kemudian beralih ke beberapa sumber protein nabati yang terjangkau, seperti kedelai. 

Peningkatan konsumsi kedelai akhir-akhir ini juga dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat 

akan pola hidup sehat dengan mengonsumsi pola makan vegetarian (Rinaldi et al., 2023). 

 Kedelai (Glycine max (L.) Merril) sebagai salah satu tanaman pangan penghasil biji-

bijian yang sangat penting karena mengandung gizi tinggi terutama  protein, lemak, vitamin 

B1, vitamin B2, vitamin A dan vitamin D. Biji kedelai dapat diolah menjadi berbagai macam 

bahan makanan seperti tahu, tempe, kecap, bahan  minuman dan sebagainya. Brangkasan 

sisa panen kedelai dapat digunakan sebagai  biji kering. Kedelai merupakan komoditas 

unggulan di Indonesia setelah padi dan  jagung (Adji, et al., 2021). 

 Produksi kedelai nasional pada tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi dengan 

kecenderungan menurun (Zikri et al., 2020). Produksi kedelai tahun 2015 diperkirakan 

sebanyak 998,87 ribu ton biji kering atau meningkat sebanyak 43,87 ribu ton (4,59%) 

dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi kedelai diperkirakan terjadi karena 

kenaikan luas panen seluas 24,67 ribu hektar (4,01%) dan peningkatan produktivitas sebesar 

0,09 kuintal/hektar (0,58%). Pada tahun 2015, diprediksi masih defisit 1 juta ton kedelai 

(BPS, 2015). Berdasarkan rencana strategis Kementerian Pertanian 2020-2024 dilaporkan 

bahwa produksi kedelai nasional tahun 2019 hanya 0,42 juta ton, atau mengalami penurunan 

sebesar 34,74% dari produksi tahun 2018. 

 Induksi mutasi memiliki arti sebagai perbaikan mutu genetik dengan tujuan 

memperoleh tanaman berdasar sifat yang dikehendaki melalui perubahan perubahan susunan 

genetik tanaman. Mutasi pada tanaman yang terinduksi dapat dicirikan dengan adanya 

perubahan morfologi yang meliputi perubahan bentuk daun, tinggi tanaman, warna bunga 

yang berbeda secara umum. Mutasi genetik dapat dilakukan dengan memberikan bahan 

kimia yang dapat meningkatkan sifat genetik dari tanaman. 

 Pemberian mutagen DES pada tanaman kedelai juga memberi dampak positif dalam 

peningkatan dalam memunculkan berbagai macam kultivar tanaman  kedelai. Kultivar 

tanaman kedelai itu meliputi tanaman kedelai yang tahan penyakit, toleran kekeringan, dan 

meningkatkan kandungan protein pada biji kedelai yang sudah bermutasi. Peningkatan 

kandungan protein pada biji kedelai menjadikan kedelai memiliki kualitas dan mutu yang 

bagus untuk diproduksi (Purmaningsih, dkk., 2014). 

 

2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan agro pertanian Universitas Pembinaan  

Masyarakayat Indonesia (UPMI), Jl. Balai Desa Marindal II Pasar 12 Medan. Dengan jenis 
tanah alluviall dan dengan ketinggian tempat 22 mdpl, topografi datar. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kedelai varietas Anjasmoro, 

Dietil Silfat (DES), mulsa Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dari PTPN IV Unit Usaha 
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Adolina Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai Prov. Sumatera Utara, dan pupuk NPK. 

Alat-alat yang digunakan, antara lain: cangkul, terpal, ember, meteran, timbangan analitik, 

pipet tetes, pisau cutter, bambu, parang, tali plastik, gembor, alat tulis, papan perlakuan, 

papan judul penelitian, kalkulator, alat dokumentasi dan alat-alat yang mendukung 

terlaksananya penelitian. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan dua faktor 

perlakuan, yaitu: Faktor I:Pemberian induksi mutasi Dietil Sulfat/DES (D) dengan 3 taraf, 

yaitu: D0 = tanpa DES (kontrol), D1 = konsentrasi DES 0,5%, D2 = konsentrasi DES 1%,; 

Faktor II: Mulsa Tandan Kosong Kelapa Sawit/TKKS (T) dengan 3 taraf, yaitu:T1 = tanpa 

mulsa TKKS (kontrol), T2 =  mulsa TKKS 5 ton/ha (0,5 kg/plot), dan T3 =  mulsa TKKS 10 

ton/ha (1 kg/plot). Sesudah data hasil penelitian didapatkan maka dilakukan analisis data 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan model 

persamaan linier sebagai berikut: 

                            Yijk = μ + τi + αj + βk + (αβ)jk + ijk                   (1) 

Secara umum pelaksanaan penelitian, meliputi : Persiapan lahan, Perendaman benih 

pada Dietil Sulfat (DES), Pembuatan plot, Pembuatan jarak tanam, Penanaman benih, Mulsa 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), Pemeliharaan tanaman (Penyiangan gulma, 

Penyulaman/penyisipan, Penjarangan, Penyiraman, Pengendalian hama dan penyakit, Panen 

dan Pascapanen). 

Variabel penelitian adalah pengamatan parameter pertumbuhan tanaman dan dilakukan 

pengukuran secara langsung, meliputi: Tinggi tanaman (cm), Umur berbunga (hari), Bobot 

biji per sampel (g), dan Bobot 100 biji (g). 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

Tinggi Tanaman (cm) 

Aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman yang pengamatannya dilaksanakan pada umur 2, 3, 4, dan 10 MST. 

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 10 MST yang diberi Dietil Sulfat (DES) 

Dietil Sulfat (D) Tinggi tanaman (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 10 MST 

D0 (tanpa dosis) 27,77 a 34,24 a 52,23 a 160,37 b 

D1 (dosis 0,5%) 27,29 a 33,06 a 47,51 b 168,30 b 

D2 (dosis 1%) 29,17 a 32,49 a 50,03 ab 185,67 a 

Catatan : Telah diolah kembali,  MST (minggu setelah tanam) 

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata pada taraf uji 5% (DMRT) 

Tabel 1. menujukkan aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) pada perlakuan D2 (dosis 1%) 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman 185,67 cm dibanding D1 (dosis 0,5%) 168,30 

cm dan D0 (kontrol) 160,37 cm untuk umur panen 10 MST. Keadaan ini tidak memberikan 

pengaruh yang sama pada umur pengamatan sebelumnya, yaitu 2 dan 3 MST. Pada umur 4 

MST, tidak memberikan pengaruh yang nyata pada dosis 0,5% atau 1% tetapi berbeda nyata 

apabila tanpa menggunakan dosis DES (kontrol).  
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Hubungan hasil tersebut terdapat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Respon tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 10 MST yang diberi Dietil Sulfat (DES) 

Pemberian mulsa TKKS mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman yang 

pengamatannya dilaksanakan pada umur 2, 3, 4, dan 10 MST. 

Tabel 2. Rataan tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 10 MST yang diberi mulsa TKKS 

Mulsa TKKS (T) Tinggi tanaman (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 10 MST 

T0 (tanpa dosis) 28,41 a 33,40 a 48,84 b 157,78 c 
T1 (dosis 0,5 kg/plot) 27,13 a 31,92 a 48,63 b 173,26 b 

T2 (dosis 1 kg/plot) 28,70 a 34,47 a 52,30 a 183,30 a 

Catatan :Telah diolah kembali,  MST (minggu setelah tanam) 

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata pada taraf uji 5% (DMRT) 

Tabel 2. menujukkan pemberian mulsa TKKS pada perlakuan T2 (dosis 1 kg/plot) 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman 183,30 cm dibanding T1 (dosis 0,5 kg/plot) 

173,26 cm dan T0 (kontrol) 157,78 cm untuk umur panen 10 MST. Keadaan ini tidak 

memberikan pengaruh yang sama pada umur pengamatan sebelumnya, yaitu 2 dan 3 MST. 

Pada umur 4 MST, memberikan pengaruh yang nyata pada dosis 1 kg/plot tetapi tidak 

berbeda nyata walapun menggunakan dosis 0,5 kg/plot atau tanpa pemberian mulsa TKKS. 

Hubungan hasil tersebut terdapat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2. Respon tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 10 MST yang diberi mulsa TKKS 
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Berdasarkan Gambar 2. pada umur pengamatan 10 MST menunjukkan hubungan linear 

positif antara tinggi tanaman (y) cm dan pemberian mulsa TKKS (x) kg/plot dengan 

persamaan regresi : 

y = 25,518x + 158,686   ; R2 = 0,985 

Pemberian mulsa TKKS dengan dosis 1 kg/plot menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

terbesar dan tanpa menggunakan mulsa TKKS menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

terkecil. 

Umur Berbunga 

Aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) mampu meningkatkan pertumbuhan umur 

berbunga dengan rata-rata munculnya bunga pertama pada 34 HST. 

Tabel 3. Rataan umur berbunga yang diberi Dietil Sulfat (DES) 
Dietil Sulfat (D) Umur berbunga (hari) 

D0 (tanpa dosis) 32,82 c 
D1 (dosis 0,5%) 33,33 b 

D2 (dosis 1%) 34,74 a 

Catatan :Telah diolah kembali 

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf uji 5% (DMRT) 

 

Tabel 3. menujukkan aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) pada perlakuan D2 (dosis 1%) 

berpengaruh sangat nyata pada umur berbunga 34,74 hari dibanding D1 (dosis 0,5%) 33,33 

hari dan D0 (kontrol) 32,82 hari.  

Hubungan hasil tersebut terdapat pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 3. Respon umur berbunga yang diberi Dietil Sulfat (DES) 

Berdasarkan Gambar 3. menunjukkan hubungan linear positif antara umur berbunga (y) 

hari dan induksi Dietil Sulfat (x) % dengan persamaan regresi : 

y = 1,927x + 32,667   ; R2 = 0,934 

Aplikasi induksi kolkisin dengan dosis 1% menghasilkan rata-rata umur berbunga 34,74 

HST atau 35 HST. 
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 Pemberian mulsa TKKS mampu meningkatkan pertumbuhan umur berbunga dengan 

rata-rata munculnya bunga pertama pada 34 HST. 

Tabel 4. Rataan umur berbunga yang diberi mulsa TKKS 
Mulsa TKKS (T) Umur berbunga (hari) 

T0 (tanpa dosis) 32,52 b 
T1 (dosis 0,5 kg/plot) 33,74 a 

T2 (dosis 1 kg/plot) 34,63 a 

Catatan :Telah diolah kembali 

 Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata 

pada taraf uji 5% (DMRT) 

Tabel 4. menujukkan pemberian mulsa TKKS pada perlakuan T2 (dosis 1 kg/plot) 

dengan umur berbunga 34,63 hari dan T1 (0,5 kg/plot) 33,74 hari tidak berpengaruh nyata 

namun berbeda nyata dibanding T0 (kontrol) 32,52 hari. 

Hubungan hasil tersebut terdapat pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 4. Respon umur berbunga yang diberi mulsa TKKS 

Berdasarkan Gambar 4. Menunjukkan hubungan linear positif antara umur berbunga (y) 

hari dan mulsa TKKS (x) kg/plot dengan persamaan regresi : 

y = 2,112x + 32,575   ; R2 = 0,992 

Pemberian mulsa TKKS dengan dosis 1 kg/plot menghasilkan rata-rata umur berbunga 34,63 

HST atau 35 HST. 

Bobot biji persampel (g) 

Aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) mampu meningkatkan bobot biji per sampel yang 

pengamatannya dilaksanakan pada umur 10 MST. 

Tabel 5. Rataan bobot biji per sampel umur 10 MST yang diberi Dietil Sulfat (DES) 
Dietil Sulfat (D) Bobot biji per sampel (g) 

D0 (tanpa dosis) 22,91 c 

D1 (dosis 0,5%) 23,80 b 
D2 (dosis 1%) 25,38 a 

Catatan :Telah diolah kembali,  MST (minggu setelah tanam) 
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Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat 

nyata pada taraf uji 5% (DMRT) 

Tabel 5. menujukkan aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) pada perlakuan D2 (dosis 1%) 

berpengaruh sangat nyata pada bobot biji persampel 25,38 g dibanding D1 (dosis 0,5%) 

23,80 g dan D0 (kontrol) 22,91 g untuk umur panen 10 MST.  

Hubungan hasil tersebut terdapat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 5. Respon bobot biji per sampel umur 10 MST yang diberi Dietil Sulfat (DES) 

Berdasarkan Gambar 5. pada umur pengamatan 10 MST menunjukkan hubungan linear 

positif antara bobot biji per sampel (y) gram dan induksi Dietil Sulfat (x) % dengan 

persamaan regresi : 

y = 2,466x + 22,796   ; R2 = 0,975 

Aplikasi induksi kolkisin dengan dosis 1% menghasilkan rata-rata bobot biji per sampel 

terbesar dan tanpa induksi Dietil Sulfat menghasilkan rata-rata bobot biji per sampel terkecil. 

Pemberian mulsa TKKS mampu meningkatkan bobot biji per sampel yang 

pengamatannya dilaksanakan pada umur 10 MST. 

Tabel 6. Rataan bobot biji per sampel umur 10 MST yang diberi mulsa TKKS 
Mulsa TKKS (T) Bobot biji per sampel (g) 

T0 (tanpa dosis) 22,73 b 

T1 (dosis 0,5 kg/plot) 23,24 b 

T2 (dosis 1 kg/plot) 26,12 a 

Catatan :Telah diolah kembali,  MST (minggu setelah tanam) 

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat 

nyata pada taraf uji 5% (DMRT) 

Tabel 6. menujukkan pemberian mulsa TKKS pada perlakuan T2 (dosis 1 kg/plot) 

berpengaruh sangat nyata pada bobot biji persampel 26,12 g dibanding T1 (dosis 0,5 kg/plot) 

23,24 g dan T0 (kontrol) 22,73 g untuk umur panen 10 MST.  

Bobot 100 biji (g) 

Pemberian induksi Dietil Sulfat (DES) mampu meningkatkan bobot 100 biji yang 

pengamatannya dilaksanakan pada umur 10 MST. 
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Tabel 7. Rataan bobot 100 biji umur 10 MST yang diberi Dietil Sulfat (DES) 
Dietil Sulfat (D) Bobot 100 biji (g) 

D0 (tanpa dosis) 10,58 c 
D1 (dosis 0,5%) 11,16 b 

D2 (dosis 1%) 12,19 a 

Catatan : Telah diolah kembali,  MST (minggu setelah tanam) 

 Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat 

nyata pada taraf uji 5% (DMRT) 

Tabel 7. menujukkan aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) pada perlakuan D2 (dosis 1%) 

berpengaruh sangat nyata pada bobot 100 biji 12,19 g dibanding D1 (dosis 0,5%) 11,16 g 

dan D0 (kontrol) 10,58 g untuk umur panen 10 MST. 

Hubungan hasil tersebut terdapat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 6. Respon bobot 100 biji umur 10 MST yang diberi Dietil Sulfat (DES) 

 Berdasarkan Gambar 6. pada umur pengamatan 10 MST menunjukkan hubungan 

linear positif antara bobot 100 biji (y) gram dan induksi Dietil Sulfat (x) % dengan 

persamaan regresi : 

y = 1,608x + 10,509   ; R2 = 0,975 

Aplikasi induksi kolkisin dengan dosis 1% menghasilkan rata-rata bobot 100 biji terbesar 

dan tanpa induksi Dietil Sulfat menghasilkan rata-rata bobot 100 biji terkecil. 

Pemberian mulsa TKKS mampu meningkatkan bobot 100 biji yang pengamatannya 

dilaksanakan pada umur 10 MST. 

Tabel 8. Rataan bobot 100 biji umur 10 MST yang diberi mulsa TKKS 
Mulsa TKKS (T) Bobot 100 biji (g) 

T0 (tanpa dosis) 10,49 c 

T1 (dosis 0,5 kg/plot) 11,42 b 

T2 (dosis 1 kg/plot) 12,02 a 

Catatan :Telah diolah kembali,  MST (minggu setelah tanam) 

 Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat 

nyata pada taraf uji 5% (DMRT) 
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Tabel 8. menujukkan pemberian mulsa TKKS pada perlakuan T2 (dosis 1 kg/plot) 

berpengaruh sangat nyata pada bobot 100 biji 12,02 g dibanding T1 (dosis 0,5 kg/plot) 11,42 

g dan T0 (kontrol) 10,49 g untuk umur panen 10 MST.  

Penelitian menunjukkan perlakuan aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) 1% memberikan 

hasil tertinggi tanaman kedelai mencapai 185,67 cm dan produksi parameter bobot 100 biji 

mencapai 12,19 g pada tanaman kedelai. Parameter umur berbunga dan biji persampel 

terdapat pada D2 (dosis 1%) masing-masing sebesar 34,74 hari dan 25,38 g. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan morfologi mutan tanaman kedelai dapat ditentukan dengan 

membandingkannya dengan tanaman kontrol. Tinggi tanaman dan jumlah daun yang 

berbeda dengan tanaman kontrol dapat berfungsi untuk mengurangi penguapan kondisi pada 

suhu yang tinggi. Oleh karena itu, teknik induksi Dietil Sulfat (DES) menghasilkan 

variabilitas tanaman yang lebih baik dengan perubahan morfologi yaitu tinggi tanaman, 

umur berbunga, bobot biji tanaman lebih tinggi.  

Menurut Zulfikrie et al, (2022) bahwa Dietil Sulfat (DES) mengandung (C4H10O4S) 

yang dapat bereaksi dengan protein penting sehingga akan meningkatkan kandungan 

metabolit sekunder pada hasil kacang kedelai. Tanaman poliploid umumnya memiliki daun, 

batang, akar, dan bunga yang lebih besar, serta kandungan metabolit sekunder yang lebih 

tinggi.  

Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah utama dari industri pengolahan kelapa 

sawit. Basis satu ton tandan buah segar (TBS) yang diolah akan dihasilkan minyak sawit 

kasar (CPO) sebanyak 0,21 ton (21%) serta minyak inti sawit (PKO) sebanyak 0,05 ton (5%) 

dan sisanya merupakan limbah dalam bentuk tandan buah kosong, serat, dan cangkang biji 

yang jumlahnya masing-masing 23%, 13,5%, dan 5,5% dari tandan buah segar. 

Tingginya pada bobot 100 biji perlakuan T2 (dosis 1 kg/plot) mencapai 12,02 g. 

Tingginya jumlah polong pertanaman pada perlakuan Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

karena kandungan unsur hara makro seperti P dan K pada pupuk Tandan Kosong Kelapa 

Sawit (TKKS) yang mampu memacu produksi tanaman kedelai. Semakin tinggi K maka 

pembentukan dan pengisian polong semakin sempurna. Pada saat ini tandan kosong kelapa 

sawit digunakan sebagai bahan organik bagi pertanaman tanaman kedelai secara langsung 

maupun tidak langsung. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) dan 

pemberian mulsa organik TKKS terhadap hasil produksi tanaman kedelai yang telah 

dianalisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi induksi Dietil Sulfat (DES) umur 10 MST berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman, umur berbunga, bobot biji persampel, dan bobot 100 biji. Pemberian induksi 

Dietil Sulfat (DES) terbaik adalah D2 (1%). 

2. Pemberian mulsa TKKS umur 10 MST berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman, 

bobot biji per sampel, dan bobot 100 biji, namun tidak berpengaruh nyata pada umur 

berbunga. Pemberian mulsa organik TKKS terbaik adalah T2 (1 kg/plot). 

3. Interaksi kedua kombinasi perlakuan menunjukkan pengaruh yang sangat  nyata terhadap 
tinggi tanaman, umur berbunga, dan bobot biji persampel namun tidak berpengaruh nyata 

pada bobot 100 biji. Rata-rata umur berbunga adalah 34 HST. Berdasarkan pengamatan 
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di lapangan, kombinasi perlakuan yang memberikan pengaruh sangat nyata adalah D2T2 

(1% + 1 kg/plot). Hal ini disebabkan oleh respon dari kedua perlakuan tersebut mampu 

secara bersamaan dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. 

Saran 

 Penulis memberikan saran pada penelitian lanjutan mengenai pengaruh induksi 

Dietil Sulfat (DES) dan mulsa TKKS terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, 

dilakukan variasi jarak tanam kedelai untuk menemukan hasil produksi yang optimal..   
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